
PENGELOL AN 
Kmcii Menuju Era Ekolabel 

Tahun 2000 telah ditetapkm sebagai target ITTO (Internapional 
Tropical Tider Oeaniz&iolih agar sernua perdam- kayu tropis berasal 
dari hutan yapg lkelola secara berkelanjutan (ITTO, 1992), dan disepakati 
oleh negara-negara angotanya, temasuk Indonesia sebagai era pengelolaan 
hutan berkelanjutan. Berbagai upaya untuk menjabarkan knteria ITTO 
mengenai pengelolaan hutan berkelanjutan telah dilakukan, baik di tingkat 
nasional maupun intemasional, khususnya sebagai bagian tak t e r p i s a h n  dari 
kerangka sertifikasi ekolabel terhadap produk-produk keh an, terutarna kayu. 
Pa& saat ini pernbiaram rnengenai ekolabel rnasih terfokus pada knteria dan 
indikator pengelolaan hutan berkelanjutan (SFM), narnun disadari keseluruhan 
skerna ekolabel mencakup dua tahapan penting lainnya, yaitu : chain ofcrrstody 
atau tider tracking, serta sertifikasi produk industn kehutailan. 

Isu ekolabel telah menggeser paralgma su d yield principles 
yang selarna i l  dipeang nmbawan dalarn rnengelola produksi, ke arah 
pendekatan ekosistern yang dikenal dengan su le forest managemnt. 
Redef i~si  paradigma kehutanan tersebut diper engingat bahwa forest' 
sustainabiliQ bersifat multidimensi. Dalarn konteks ini, pola pemihran 
nmbawm hams dikernban&an berdasarkan conventional wisdom baru terse- 
but. Kesepakatan dasar yang telah dicapai rnengenai konsep SFM terfokus pada 
terjarmnnya keberlanjutan fungsi hutan ditinjau dari 3 ha1 pokok, yaitu : fungs~ 
produksi, fungsi lingkunganlekolog dan fungsi sosial budaya. 

Kesepakatan malgenai konsep SFM yang telah dicapai tersebut hni 
memmculkan nlasalah barn yang keseluruhm~ya bennuara pada kornpleksitas 
knteria dan indikator pengukurannya. Berbagal upaya guna mencari kriteria dan 
indikator SFM yang bersifat sederhana dan efektif biaya, khususnya untuk hutan 
alarn tropika, rnenunjukkan kecenderungan kegamlan. Hal ini mempakan 
konsekuensi logs konsep SFM yang secara kensepsional, bahkan faktual diakui 



merupakan f h g s i  ekologi, mmajemen dan sosial-budaya yang interaksi 
komponen-kompenennya banyak yang belwn diketahui . 

SFM melibatkan fungsi-fungsi dinamika ekosistem yang secara teoritis 
merupakan fung i  waktu. Asumsi untuk menemukan kriteria dan indikator yang 
rnampu memberikan jawaban mengenai SFM melalui p ran sesaat (sekali 
pengukuran), nampalcnya merupakan satu isu yang dapat dibahas secara 
khusus. 

Pemmtauan s e b a g ~  Basis Pe 
K ~ t e r i a  d m  hdikator Bengelolam Hutan Berkelmjutan 

Koqleksitas pennasalahan yang dihadapi dalam pengukuran kriteria 
d m  indikator SFM merupakan konsekuensi logs konsep SFM, mengingat SFM 
merupakan fungi dari dinarnika ekosistem &lam arti luas (tennasuk sistem 
sosial budaya), s&nga  pengumpulan data yang bersifat mut waktu dan 
sisternatis mempakan satu-satunya mekanrsme terbaik untuk secara tepat 
menjawab pernasalahan yang sesunsuhnya dihadapi. Mekanisme ini sudah 
selayaknya dilakukan rnelalui program pemantauan yang secara terkoordinasi 
disusun guna menjawab SFM. 

Pemantauan didefinisikan secara beragam oleh para ahli, antara lain 

Sbdv of 87fiGc;al En*omental Problem (1970) : 
Pemantauan adalah kwatan pengamatan parameter yang didisain sedemihan 
mpa s e h i n m  dapat memberikan infomasi mengenai karakteristik suatu 
masalah berikut dengan pentbahannya menurut waktu. 

Kraweltz, e t  al. (1987) : 
Pemantauan adalah suatu k q a t a n  kontrol yang mencakup pengukuran atas 
perubahan yang terjadi . 

Pemantauan adalah pengukuran suatu variable dan proses menurut waktu secara 
sistematik, atas dasar alasan khusus mengenai pengumpulan data tersebut, 
misalnya untuk memenuhi suatu baku mutu tertentu. 

Dari ketiga dilnensi di atas dapat diketahui sifat suatu pemantauan, 
yaitu : berorientasi pada data, sistematik dan runut waktu. Sifat ini membeda- 
kan pemantauan dengan pengamatan yang bersifat acak dan sesaat, serta dengan 
penelitim-penelitian lainnya. h p l i  kasi penting dari ciri pemantauan adalah : 
I .  Ketiga sifat di atas menuntut kejelasan mengenai tujuan pemantauan yang 

dilaksanakan. 



2. Orientasi pada data menghendah kejelasan mengenai parameterlvariabel 
yang akan diukur serta metode pengukuramya. Level akurasi pengambilan 
data akan sangat dit oleh metode pengukurm yang diterapkan. 

3 Sifat sistematik menghendah disain pemantauan yang jelas sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam metlentukan disain pernantauan, 
pertimbangan keterwakilan contoh yang diarnbil menurut lokasi dan ~lnit 
analisis mempakan kriteria utama yang hams dipmuhi. 

4 Sifat w u t  waktu rnenghendah adanya jaminm bahwa pemmtauan 
dilaksanakan s m r a  bedang  dengan pararneterlvariabel dan di lokasi yang 
sama serta ma&endaki frekuensi pemantauan yang jelas. Sifat ini juga 
menwtut kejelasan manajemen data yang d k u m p d h  serta kejelasan 
analisis data secara serial. 

Selain karakteristik paantauan di atas, untuk menjarnin keterlaksanaan 
aktivitas pernantauan dan mendayagunah data kasil paantauan diperlukan 

pemantauan yang jelas. S t d u r  kelernb pemantauan yang 
encakup organisasi pemantauan dan ko i lintas organisasi 

atau sektoral . 
Data &lam aktivitas pemantaum &pat berupa data atribut dan data 

spasial. Data atribut menJelaskan ciri atau kar dari variabel yang 
dukur, baik secara deskriptifhalitatif rnaupun f, sedangkan data 
spasial menyangkut unit s e h w  dalam pengukuramya memb I 

bantuan peta atau alat ya at rnengukur koordinat ruangllokasi, mi 
GPS (Global Posifionirtg System). Data atribut &pat diukur dalam skala 
nominal, ordinal, interval maupun rasio. Pengukuran kuantitatif hanya 
mensmakan skala interval dan rasio, sedangkan pengukuran dengan skala 
lainnya adalah halitatif. Data atribut yang sulit atau tidak &pat diukur dengan 
skala nurnerik dap kripsikan dengan kalimat. 

Dalam ka den&an tujuan clan metodologi, Spellerberg (199 1) 
mengemukakan pertanyaan-pertanyam yang hams dijawab dalam rnendesain 
aktivitas pemantauan, yaitu . 

1. Siapa yang mefaksanakm atau rnendukung program pemantauan ? 
2. Apa sasaran dan tujuan program pemantauan ? 
3. &a metode yang digunakan wtuk mengukur dan mencatat variabel dan 

proses w u t  waktu secara sistematik, apakah metode tersebut yang paling 
sesuai ? 

4. Bagaimana skala waktu pemantauan dan berapa frekuensi pmgumpula~~ 
data ? 



Anali~s. Penvaf an dm IslkmreslaG Data : 
I.  lapa metode yarmg digunakm &lam analisis data ? 
2. Bagaimma data dsajikan dan apakah penyajim data merupakan tehik yang 

paling infomatif menunrt pembaca atau pihak terkait ? 
3. bakalra data bemanfaat dan secara optimum &pat diinterpresbsikan ? 

Mengacu pada definisi, sifat dan ciri aktivitas paantauan serta 
pertanyam-pertanyam mengenai pengumpulan dan analisis data dalam aktivitas 
pemantauan di atas &pat di s h  suatu program pemmtauafl yang balk 
paling sedikit hams mencakup beberapa ha1 berikut : 

1. Latar Be1 
Latar bdakang rnengapa program p d u  & l a b a n a h  hams 
diuraikan secara jelas dan si tujuan pmantauan dapat 
d i m m u s h  sebaik-baihya. Latar belakang juga menwrai 
an yang dihadapi d m  hal-hat yang ingin &k&ui &ri hasil p 

2. Tujum d m  Manfaat Permantam 
Tujuan dan manfaat pemantauan harus & m u s h  sesuai dengan kerangka 
pemasalahan yang dihadapi. Upaya memuskan tujuan pemantauan 
mengacu pada latar belakang pemantauan, s manfaat pemantauan 
mengacu pada hasil-hasil pemantauan yang diharapkan. 

a. Vahabd dm Parmeter yang f i p m a u  
Variabel dan parameter yang dipantau secara jelas harus dikemukakan 

engukurannya. Dalam memuskan variabel yang 
utama ymg digunakan adalah : tujum dan 

manfaat pemantauan, sensivitas variabel terhadap pemasalahan yang 
dhadapi, ketersediaan alat dan kemudahan pengukuran serta biaya. 

ukakan prosdur/proses pengurnpulan data & 
lapangan berikut alal/instmen, bahan dan r isian yang digunakan. 
Sejauh mun&n, merk dan tingkat keteliti yang digmakan j u g  
perlu disajikan mtuk memberikan garnbaran mengenai ketelitim hasil- 
hasil analisis yang dibanglatkan. 

cc. E o k a ~  Pemmtauan 
Lokasi pemmtauan secara tepat harus digambarkan dalam peta d a m n  
skala yang memadai. Penentuan lokasi di lapangan &pat dila ber- 
dasarkan tanda-tanda pasti, seperti sungail anak sungai atau titik triangu- 
lasi atau berdasarkan pengukuran koordinat dengan mmgunakan GPS. 



dit&pkan berdasarkan karakteristik kompo- 
antau perlu dikemukakan. Dalarn kasus di mana pemantau- 
untuk m e n g d u i  sifat darnpak suatu kegiatan, msalnya 

, lama vvaktu paantauan sebaiknya juga dikernukakan 

Metode analisis data perlu diuraikan secara s, temasuk rumus dm 
jenis alat yang digunakan &lam proses ters Selain itu pedu diurai- 
lkan pula sscara sin* proses pengslhan data yang akan dila 

erlu dikemukakan berikut sistem rnanajemen 
dan penyajian hasil-hasiI pernantauan. Orgm- 

uan hams secara tegas mengemukakan siapa pelaksana, 
surnber biaya dan siapa yang bertanggung jawab terhadap ha1 kualitas 
data. 

b. Ja-an Me jasarna 
Untuk menJ'amin pendayagunaan hasil-hasil pernantauan, perlu 
dikemukakan jaringan kerjasarna, bususnya yang rnenyangkut pelaksa- 
naan dan pengawasan paantauan dan disserninasi hasil-hasil peman- 
tauan ke pihak-pihak yang b ngain. Dalarn ha1 kelernbagaan 
sistern infomasi pengelolaan rkelanjutan Q tingkat nasionall 
regonaI telah terbmtuk, hasil-hasil pemantauan mempakan data base 
yang sangat bemanfaat dalam pengambilan keputusan sertifikat SFM. 

Dalam sistern informasi dikenal adanya System's Trirti~, terdiri dari 
perancang system, data processing manager dan pen Keberadaan ketiga 
komponen sistem tersebut merupakan prasyarat bagi asilan suatu sistem 
informasi &lam rnencapai tujuan yang diing , Dengan kata lain, suatu unit 
sistern infomasi hams : 
1. Memililu pengguna yang berkepentingm dengan keragaan (performance) 

sistem tersebut. 
2. Memiliki seorang manager yang bertanggung jawab terhadap keragaan 

sistern d a l u i  pengendalian surnberdaya yang dimiliki sistem tersebut. 
3.  Memiliki seorang perancang yang keinginamya sejalan dengin keingnan 

pengguna dan m a q u  merancang sistem yang dapat dioperasikan oleh 
dafa processing m a w .  



4. Perm~ang bersedia memaksi a. 
5. Sistern m a q u  menjal rencana peranwg. 

Berdasarkan kiteria di atas, keberadaan pen 
penting dari pmgembangan suatu sistern informas 
terhadap infomasi hams dapat diakomodasih dalam sistem yang &kernbang- 
kan. Secanggih apapun sistem infonnasi dikembangkan tidak a h  berarti bila 
kepuasm pellggma, sebagai kriteria keberhasilan suatu sistern infomasi 
dapat dipmuhi. Banyak sisitem infonnasi yang m e m G  kegagalan, 
karma persoalan tekrus, tetapi karma tidak mampu mmgakornodasikan 
keinginan para penggunanya. Dmgan sistem yang & g u n a h  secara has,  
rneskipun bukan rnerupakan sistern sim, lebih efektif jika dibmdingkm 
sistem yang elegant tetapi tidak di sebagaimana mesthya. 

Keterlibatan p dalam proses pengemban- sistm iPLfomasi 
sangat penting, baik dal p perenmaan, konstPuksi maupm implementasi 
sistem. Keterlibatan pm&guna selarna siklus hidup smti slstem infomasi sangat 
penting &lam aktivitas : analisis pendahuluan, studi kelayakan, analisis infor- 
masi, pengembangan prosedur, peiatihan dm konversi sistem ke sistem yang 
lain. Dengan demikian, pengguna hams mernahami sistem yang relevan untuk 
dikernbmgkan, proses pengembangan, ba hams marnpu rnenjadi kontrol 
dalarn operasi sistem. Galtibaa I memberikan ilustrasi mengmai proses 
pengembangan sistem infomasi dan keterlibatan peneuna &lam proses 
tersebut. 

Dalarn pengembangan sistem infomasi pagelolaan h 
, pengguna infomasi utarna adalah manajer W11, Depart 

rganisasi pemben sertifikat SFM, seperti Lembaga E 
dan perusaham assesor. PPPH, perusaham assesor dan cem3er berfung- 

si ganda sebagai pemasok dm p a data. Selain itu, p 
diti di bidang kehutanan dan ESM. h g a n  d&kian upaya 

persepsi terhadap sistem yang akan dikernban-, 
i level dan &saran infomasi yang dib B a gerlu 
dm .secara akomodatif dipergunah dal es pengmbmgan 

sistem tersebut. Beragamnya p a infomasi clan Iuasnya isu pagelolaan 
hutan berkelmjutan akan menyebabkan kompleksiQs proses pcengmbangan 
sistm dan arus informasi. Dengan demikian Masifikasi idomasi dm 
Masifikasi penggma menjadi penting dalam rnermmg dm mengernbangkan 
sistem yang efisiesl dan efektif. 



G d a r  I. Diagram Proses Pengembangan Sistem 
(Dibaca searah j a m  jam !) 
Surnber : Ahifxv and Neunlann (1990), p. 269 

Berdasarkan pendebtan proses cogrzitive pada rnanusia umumya, 
slstkm ~nfonnas~ yang dikembangkan d~harapkan rnampu me men^ kntena 
b e n h  
1 MencakuT, data atnbut d m  data spasla1 yang d d ~ s a ~ n  sedemluan rupa 

setunggi rnenank perhat~an pengguna Data spaslal seyogyanya dse r ta~  
dengan koord~nat geografi yang pasti 

2 D~dlsatn sedenuk~an rupa sehingga berslfat lnteraktlf bag  pmgguna, selttlngga 
rnemun+nkan p e n s m a  untuk mengakses data dasar yang d~gunakan untuk 
anahs~s infomast yang disaj~kan dan mernungh penggma untuk 

ana l~s~s  leb~h lanjut rnelalui menu yang &tawarkan slstem 
Pengunaan windows yang memunglunkan peng,oW?a untuk mel~hat data 
dasar sarnb~l melakukan eksekus~ program anal~sls sangat dlharapkan Sela~n 
~ t u ,  slstem hams did~sarn sedem~luan rupa sehtngga mekamsrne umpan balk 
(reedback meclzanism) dan pengguna dapat diakomadasikan 



3 Selunth infomasi sebaiknya disajikan &lam bahsa yang urnurn dipakai d m  
dikenal o l d  bagi para 

4. Untuk menhdarkan  interpretasi p , setiap bias yang di- 
hasilkan oleh proses eksekusi program hams &perhitun@ dan d i t a y a n m .  

5.  Keputusan mtuk mengabaikan data hams dilakukan s m r a  sangat hati-hati, 
tidak hanya data yang a h  dimas 

. . 
ke &lam sistem, data 

yang akan dihilmgkan dari s i s t a .  Komunikasi dengan arus 
untuk mmwdarkan  kehilangan infomasi yang sebenamya mash 

a. 

Sistem infomsi  pengdolaan berkelmjutan hams berpusat di 
Departmen Kehutanm, dengan sub pusat dan te 1 di &or pusat EH"M, 
certifier yang diakui, miisalnya : LEI dan perusaham assesor. Perkembangan 
tehologi komunikasi modem memberib kernuMan &lam transfer data dan 
infomasi yang diperl 

mmdukung proses sertifihsi p 
dernikim akurasi data yang 
terhadap data tersebut h a w  jelas sesuai dengan kewenanw 
masing-masing. Edm~fihsi jenis data, definisi unsur data dan standardisasi 
metode pmgumpulm, serta teknik pemanta hams &jabarkan bersama 
antara p a dm pernasok data, sehi masing-masing &pat 
terwakill &lam sistern. 

1. t.Jnt.uk mgawab SFM secara t q a t  dan akurat, pengukurm m u t  waktu yang 
difomdasikan melalui kegiatan p uan sesuai kriteria dan indikator 
SFM yang digunakan perlu dikembmgkan guna mendukung pelaksanaan 
ekolabel . 

2 Sejalan dengan pengembangan program pmantauan, pabangunan ststem 
lnfomasi pagelolaan hutan berkelmjutan perlu segera dilakukan melalu~ 
proses yang bers~fat terbuka 

- - - -v. - - 
3 Bsxl-has11 p uan kolehf yang :didokummtasikan secara balk dalam 

bentuk data pnrner dan infomasi olahan dapat di&.alisis tebrh lanjut untuk 
m e t a p k a n  baku mutu kualitas hutan-yang spesifiK.'hmuntt ripe ekos~stem, 
wilayah biogeografi dan wilayah administratif 
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